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AGAMA PEMULUNG

A. Pemulung Tempat Pembuangan Akhir Desa Kupang Kecamatan Jabon
Kabupaten Sidoarjo
Kondisi Geografis dan Monografi

Tempat Pembuangan Akhir Kupang merupakan Tempat Pembuangan
Akhir milik pemerintah kabupaten Sidoarjo yang dikelola oleh Dinas
Kebersihan dan Pertamanan. Tempat Pembuangan Akhir ini terletak di
Desa Kupang Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo. Meskipun terletak di
Desa Kupang, pemulung di Tempat Pembuangan Akhir kebanyakan berasal
dari Desa lain di Kecamatan Jabon. Karena Letak TPA cukup jauh dari
pemukiman Desa Kupang.

Kecamatan Jabon sendiri merupakan daerah paling selatan dari
Sidoarjo.Wilayah ini berbatasan langsung dengan kabupaten pasuruan.
Tidak sedikit warga Sidoarjo yang tidak tau mana letak kecamatan Jabon.
Bahkan Untuk masuk ke wilayah kecamatan jabon setidaknya harus
melewati sedikit wilayah yang termasuk kecamatan gempol Kabupaten

pasuruan.
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Gambar 3.1 Peta Wilayah Kecamatan Jabon
Sumber : google.com

Batas wilayah Kecamatan Jabon adalah:

1. Sebelah Utara : Kecamatan Tanggulangin
2. Sebelah Selatan : Kabupaten Pasuruan

3. Sebelah Timur : Selat Madura

4. Sebelah Barat : Kecamatan Porong

Kecamatan jabon sendiri memiliki 15 Desa Yakni:

1. Desa Jemirahan
2. Desa Balongtani
3. Desa Tambak Kalisogo

4. Desa Kupang
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5. Desa Semambung

6. Desa Kedungpandan

7. Desa Kedungrejo

8. Desa Trompoasri

9. Desa Panggreh

10. Desa Dukuhsari

11. Desa Kedungcangkring
12. Desa Besuki

13. Desa Keboguyang

14. Desa permisan

15. Desa pejarakan

Desa Kupang, Desa Kedungrejo, Desa Balongtani, dan Desa Tambak
kalisogo merupakan tempat terdekat denga Tempat Pembuangan Akhir.
Sebagian Masyarakat dari Desa tersebut memilih untuk menjadi pemulung

yang sehari-hari di Tempat Pembuangan Akhir.

Penduduk di kecamatan jabon termasuk paling sedikit diantara
kecamatan-kecamatan yang ada di kabupaten Sidoarjo.Menurut informasi

yang di dapat. Jumlah kependudukan Kecamatan jabon sebagai berikut:

Jumlah Kepala Keluarga : 11.519 Jiwa
Jumlah penduduk : 54.884 Jiwa
Jumlah penduduk Laki-laki : 27.547 Jiwa



Jumlah Penduduk Perempuan : 27.337 Jiwa

Menurut informasi dari Kecamatan jabon, penganut Agama di kecamatan

Jabon ada 2 Agama, yaitu Islam dan Katolik. Jumlah Penduduk menurut

Agama:
Agama Islam : 54.582 Jiwa
Katolik : 32 Jiwa

Dan tingkat pendidikan penduduk di kecamatan Jabon pun masih

banyak yang berpendidikan rendah. Berikut Jumlah Penduduk menurut

pendidikan :

Belum sekolah : 2.164 orang
Tidak tamat sekolah Dasar : 2.829 orang
Tamat SD/sederajat : 16.449 orang
Tamat SLTP/Sederajat : 13.470 orang
Tamat SLTA/Sederajat : 7.565 orang
Tamat Akademi/sederaja : 2.386 orang
Tamat perguruan tinggi/sederajat : 3.547 orang*

Sebagian besar kawasan kecamatan Jabon merupakan lahan pertanian
dan pertambakan.Dan mata pencaharian utama bagi penduduk di kecamatan
jabon adalah petani sawah dan petani tambak.Dengan adanya Tempat

Pembuangan Akhir di kecamatan Jabon, sebagian kecil masyarakat yang

! Profil Kecamatan jabon



tidak mempunyai pekerjaan atau merasa kurang dengan pendapatannya
beralih menjadi pemulung di Tempat Pembuangan Akhir.Meskipun orang
yang menjadi pemulung di Tempat Pembuangan Akhir terkadang menjadi
terbelakang di masyarakat namun warga tetap saja rela bekerja memunguti

sampah.

Kawasan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Kupang Kecamatan
Jabon Kabupaten Sidoarjo merupakan tempat paling akhir dari pembuangan
sampah yang ada di seluruh kabupaten sidoarjo.Segala macam sampah, baik
kering maupun basah ada di tempat itu. Sampah yang paling banyak ialah
sampah yang terbuat dari bahan plastik, entah itu tas kantong plastik
maupun bekas-bekas air minum kemasan. Kawasan TPA Kupang pernah
berkali-kali diprotes warga sekitar TPA dikarenakan sampah yang ada di
TPA sudah melebihi kapasitas dan mengakibatkan bau busuk sampai ke
rumah warga, dan juga limbah cair yang berasal dari sampah basah meluber
hingga ke sawah milik warga dan mencemari tanamannya.Limbah cair yang
disebut lindi berasal tumpukan sampah basah yang terkena air hujan
kemudian air resapannya meluber keluar TPA hingga mencemari sawah

milik warga.



Gambar 3.2 lokasi Tempat Pembuangan Akhir Kupang Jabon
Sumber : googlemap.com

Lokasi Tempat Pembuangan Akhir Desa Kupang Kecamatan Jabon
Kabupaten Sidoarjo terletak sangat jauh dari kehidupan kota. Tempat ini
sekelilingnya dikelilingi oleh lahan sawah dan tambak.Mayoritas pekerjaan
masyrakat disana adalah petani sawah dan petani tambak. Sepanjang jalan
menuju Lokasi Tempat Pembuangan Akhir akan dijumpai oleh sampah-
sampah yang sudah dikemasi oleh pemiliknya berjejer dipinggir jalan. Di
Lokasi TPA terdapat Bangunan yang digunakan sebagai Kantor bagi
pengurus TPA untuk mencatat setiap truk yang keluar masuk dan untuk

mendata pemulung.Truk yang mengangkut sampah dari seluruh kabupaten
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sidoarjo berdatangan setiap saat dari pagi sampai sore untuk membuang

sampah di tempat pembuangan akhir.

Di Lokasi TPA tersebut tidak disediakan musholla ataupun tempat
beribadah.Di tempat itu yang ada hanya tumpukan sampah dan bangunan-
bangunan yang digunakan untuk mengolah sampah.Luas Tempat
Pembuangan Akhir tersebut mencapai sekitar 8 Hektar setelah pelebaran
lahan. Di sana terdapat gubuk-gubuk kecil milik pemulung yang digunakan
sebagai tempat istirahat dan untuk memilah-milah sampah yang telah

dikumpulkan dari pagi sampai sore.

Berdasarkan tema penelitian ini mengenai pemulung, berdasarkan
informasi yang didapatkan, pemulung yang sehari-hari bekerja memungut
sampah di Tempat Pembuangan Akhir berjumlah 101 orang.?Dari 101 orang
tersebut tentu ada yang sekeluarga, dari suami, istri, anak pun juga ikut.
Pemulung tersebut berasal dari beragam Desa yang ada di Kecamatan Jabon,

dan ada yang dari luar kota.

’Di dapat dari Data yang ada di Dinas Kebersihan dan Pertamanan.Kabupaten Sidoarjo
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Diagram 4.1 Jumlah Pemulung yang ada di TPA

Sumber : DKP Sidoarjo

Berdasarkan diagram diatas menujukkan bahwa pemulung laki-laki
lebih banyak daripada pemulung perempuan. Namun jumlah pemulung
perempuan pun juga tidak sedikit.Hal itu menujukkan bahwa pekerjaan
sebagai pemulung tidak memandang laki-laki maupun perempuan.Perempuan-
perempuan tersebut rela untuk memunguti sampah di tempat yang kotor dan

berbau busuk.

Pemulung tersebut terdata oleh dinas kebersihan dan pertamanan
dimaksudkan untuk mencegah pemulung liar masuk ke tempat pembuangan
akhir dan untuk lebih memberi kesempatan lebih untuk warga sekitar ataupun
warga luar yang sudah terdaftar sebagai pemulung di TPA Desa Kupang

Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo.
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Akan tetapi tidak setiap hari Pemulung di Tempat Pembuangan Akhir
berjumlah 101 orang.Pemulung tersebut hanya terdaftar di DKP Sidoarjo
berjumlah tersebut.Untuk tiap hari Kkerja tergantung si pemulung
tersebut.Menurut hasil observasi dan wawancara terhadap petugas, hari paling
banyak pemulung yang ada di TPA ialah hari senin.Hari senin merupakan hari

puncaknya pemulung dalam memunguti sampah.

Adapun presentase jumlah pemulung setiap hari sebagai berikut:
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Grafik 5.1 Presentase jumlah pemulung yang ada di TPA

Sumber : Hasil Observasi dan wawancara dengan DKP Sidoarjo

Dari Hasil Presentase tersebut menunjukkan bahwa hari senin
merupakan hari yang paling banyak pemulung di TPA.Tentu hasil tersebut

bukan merupakan data yang valid, data tersebut merupakan hasil kisaran dari



petugas pengurus TPA beserta laporan yang diterima dari pemulung.Dan juga

hasil tersebut dapat berubah-ubah setiap minggunya.

B. Religiusitas Pemulung di Tempat Pembuangan Akhir Desa Kupang
Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo

Agama sendiri merupakan hal yang menarik untuk dikaji.Banyak
perdebatan yang dilakukan oleh sebagian masyarakat untuk mengetahui atau
mempertahankan bahwa Agama mereka lah yang benar.Setiap orang tentu
mempunyai keyakinan sendiri terhadap Agama yang dianutnya.Setiap orang
juga mempunyai ketaatannya atau keshalehan masing-masing terhadap
agamanya. Ada orang yang sangat taat terhadap agama sehingga menghiraukan
gemerlap dunia, ada yang terkadang menjadi orang shaleh kemudian terkadang
maksiat, dan ada juga yang tidak peduli dengan agama.

Hal yang menarik dari penelitian ini adalah tentang religiusitas pemulung
yang ada di Tempat Pembuangan Akhir Desa Kupang Kecamatan Jabon
Kabupaten Sidoarjo.Apalagi pemulung yang ada di TPA Kupang tersebut
semua memeluk Agama Islam.Jadi penelitian ini lebih fokus terhadap
keshalehan atau religiusitas dalam pandangan Islam.

setiap pekerjaan tentu mempunyai konsekuensi-konsekuensi yang harus
didapatkan seseorang jika harus bekerja. Misalnya, pekerja kantoran yang sibuk

akan kerja dan tertekan oleh waktu tentu terkadang akan membuat orang



merasa malas untuk beribadah entah ibadah yang kecil maupun ibadah wajib.
Begitupun juga pemulung, namun para pemulung bekerja tidak terikat oleh
waktu yang membuatnya merasa terbebani.Mereka bekerja semaunya, hari libur
bekerja pun mereka sendiri yang menentukan.Tapi pendapatan sebagai
pemulung tentu tidak besar, oleh sebab meski tidak terikat oleh waktu dalam
bekerja, pemulung rela berkotor-kotor di tumpukan sampah dan lebih memilih
terus bekerja untuk mengumpulkan sampah yang dapat menghasilkan uang.

Lalu dengan pendapatan yang kecil dan waktu untuk istirahat yang sedikit
karena waktunya dihabiskan untuk mencari sampah dan memilah atau
membersihkan hasil sampah yang telah dikumpulkan, akankah pemulung
tersebut tetap memperhatikan agamanya ?atau malah tidak memperhatikan
agamanya.

Pemulung di TPA Kupang adalah sebagian besar dari warga Desa-Desa
yang ada di Kecamatan Jabon.Pemulung di TPA sebagian besar memulai
pekerjaannya dimulai pada pagi hari, tepatnya antara pukul 06.00-07.00.dari
jam itulah para pemulung memluai aktifitasnya untuk memunguti sampah di
TPA. Karena pagi harinya truk-truk yang mengangkut sampah dari seluruh
kawasan di kabupaten Sidoarjo silih berganti membuang sampah di TPA.

Sejak pagi hari para pemulung tersebut berebut untuk menggasak
tumpukan sampah yang menggunung.Selesai memunguti sampah, biasanya
para pemulung tersebut Dberistirahat sejenak di gubuk yang mereka

buat.Gubuk tersebut merupakan tempat istirahat bagi mereka baik siang



maupun sore hari dan di tempat itupun mereka memilah hasil sampah dan
membersihkan sampah-sampah yang mereka dapatkan.Setiap pemulung
mempunyai gubuknya sendiri-sendiri, jikalau ada yang tidak punya pemulung
tersebut merupakan pendatang baru atau baru saja menjadi pemulung.
Terkadang pemulung pun makan di tempat yang kotor tersebut,
seakan-akan hidungnya sudah kebal terhadap bau busuk yang cukup
menyengat dari tumpukkan sampah.Bahkan buah-buahan yang didapat dari

sampah yang telah dibuang, ada yang mengumpulkan dan membersihkannya.

Gambar 3.2 Buah-Buahan yang didapat dari tumpukkan sampah
Sumber : lapangan

Hal yang mengejutkan ketika peneliti mendapati salah satu pemulung
sedang membersihkan buah-buahan dari tumpukan sampah yang mereka
ambil.Satu persatu buah tersebut dibersihkan dengan pisau.Bagian yang busuk

diiris dengan pisau.Setelah dibersihkan jika kondisi buah-buahan masih bagus



atau cukup layak bagi mereka, terkadang langsung mereka makan setelah
mengupasnya sebagian, jika dirasa kurang layak, mereka membawanya pada
saat pulang ke rumah untuk dicuci dengan air.

Dengan demikian peneliti lebih tertarik untuk melakukan penelitian
terhadap pemulung, khususnya tingkat religiusitasnya.Untuk mengetahui
keaktifan ibadah para pemulung tersebut diperlukan pengamatan dan
wawancara terhadap para pemulung tersebut.Yang menjadi fokus utama dalam
penelitian disini adalah ibadah wajib, misalnya Sholat dan puasa.Karena ibadah
Sholatdan puasa merupakan menjadi acuan dasar untuk mengetahui tingkat
religiusnya seseorang.Sholat 5 waktu merupakan hal wajib bagi umat
Islam.selainSholat, ibadah wajib bagi umat islam adalah puasa Ramadhan.

Banyak orang yang memandang bahwa puasa sebagai aktifitas yang
memperlemah diri, mengurangi produktifitas, menghambat kemajuan, atau
membuat malas.Padahal puasa adalah ibadah istimewa.Puasa membawakan
manfaat bagi orang yang melakukannya secara fisik, ruhani, dan perjalanan
hidupnya di kemudian hari.Puasa merupakan satu dasar dari ajaran agama
Islam.puasa bersama ibadah Sholat, zakat, dan haji merupakan dasar dari agama
islam.kita sering menyebutnya rukun (tiang islam), yang sejak masa kanak-
kanak sudah diajari. Puasa yang sering kita dengar adalah puasa Ramadhan,
puasa Ramadhan adalah puasa wajib yang dilakukan oleh umat Islam pada saat

bulan Ramadhan.



Puasa dalam bahasa Arab disebut ash-shiyaam yang berarti imsak atau
menahan diri. Dalam istilah syariat islam, puasa atau shaum berarti suatu
bentuk ibadah berupa menahan diri dari makan, minum, hubungan seks, dan
hal-hal lain yang membatalkan puasa sejak terbit fajar sampai waktu magrib
dengan niat mencari Ridha Allah.?

Dengan berbekal fokus penelian yang berkaitan dengan ibadah
wajib.Di sana peneliti mendapatkan pemulung yang sedang beristirahat
sejenak sambil memandangi tumpukan sampah di depannya. Pemulung
tersebut bernama Siti (47), biasa disebut Siti. Dari bu Siti, peneliti berniat
bertanya mengenai ibadah wajib kesehariannya dengan bekerja di tempat
seperti ini.Yang peneliti fokuskan ialah ibadah Sholat dhuhur dan ashar,
karena pada saat itu para pemulung tersebut masih terlihat memunguti sampah
di TPA.Dan yang peneliti tanyakan adalah Bagaimana Bapak/ibu melakukan
ibadah di tempat seperti ini, misalnya saat Dhuhur atau Ashar ?. Dan
bagaimana ibadah Puasa Bapak/lbu saat bulan Ramadhan ?.Dan bu Siti
tersebut menjelaskan semua yang peneliti tanyakan.Pertanyaan tersebut
peneliti tanyakan terhadap semua informan.Peneliti di sini menggunakan
bahasa jawa karena sebagian besar pemulung kurang bisa berbahasa

Indonesia.

* Miftah Faridl, Puasa Ibadah Kaya Makna (Jakarta: Gema Insani, 2007) Hal. 13



“Nek sampun bedug, ngge kulo mantuk ten griyo mas, griyo kulo ten
tambak kalisogo, 5 menit saking mriki. ten griyo adus, mangan
sekedap,trus ngge Sholat bedug, sak mantun iku ngge mbalik ten mriki
maleh,”

(kalau sudah dhuhur, ya saya pulang ke rumah mas. Rumah saya di
tambak kalisogo, 5 menit dari sini. Di rumah ya mandi, makan
sebentar, trus Sholat dhuhur, selesai itu ya balik kesini lagi)

Setelah itu peneliti langsung menanyakan tentang bagaimana Sholat asharnya,
apakah kembali ke rumah lagi atau langsung pulang seterusnya sekaligus

bagaimana saat bulan puasanya.

Pas ashar, mboten mantuk mas (sambil tertawa sedikit), kulo balek ten
mriki ngge jam 1-2.an, sek tas njupuki sampah pun sore. Dereng milihi
sampah-sampah ngeten niki. Kulo mantun leren sambil milihi sampah
ngeten niki biasane jam gangsal (17.00) kadang lebih, tekan omah pun
magrib.Yen pas poso ngge poso, mas. Tapi kulo poso mek awalan tok,
kuate uwong kan bedo-bedo.*

(waktu ashar, tidak pulang mas (sambil tertawa sedikit), saya balik
kesini jam 1-2.an, baru saja memungut sampah sudah sore. Belum
memilah sampah-sampah seperti ini. Saya selesai istirahat sambil
memilah sampah seperti ini biasanya jam lima (17.00) kadang lebih,
dari rumah pun sudah magrib. Kalau waktu puasa ya puasa, mas. Tapi
saya puasa cuman awalan saja, kuatnya orang kan beda-beda.)

Dari hasil wawancara dengan ibu Siti, beliau menuturkan bahwa untuk
melakukan ibadah Sholat dhuhur beliau harus pulang ke rumah dulu, akan

tetapi untuk waktu Sholat ashar, beliau tidak melaksanakannya. Untuk faktor

* Wawancara dengan ibu siti (47) pada tanggal 19 Desember 2015 pada pukul
11.00



lebih jelasnya mengapa beliau tidak melaksanakan Sholat ashar beliau tidak
bisa menjelaskan lebih.Dalam hal berpuasa juga, ibu siti hanya puasa saat
awal-awal bulan puasa saja.

Sebagian besar para pemulung disana kurang bisa dalam berbicara
bahkan tak sedikit yang menolak untuk berbicara, saat peneliti bertanya
dengan bahasa Indonesia pun, sebagian besar pemulung kurang paham dengan
apa yang peneliti tanyakan. Sedangkan pada saat dijelaskan dengan bahasa
jawa, pemelung tersebut langsung menjawab.

Di sana peneliti menemukan kesulitan bila harus mencari pemulung
yang bisa diwawancara, sebagian tidak ingin untuk diwawancara karena
sedang bekerja. Namun akhirnya pada sekitar jam 12.00 para pemulung
tersebut terlihat lelah dan banyak yang beristirahat di gubuk mereka. Disana
saya menemui pemulung laki-laki yang bernama Aripin. Dengan pertanyaan
yang sama dari pemulung yang sebelumnya, peneliti menemukan jawaban

dari pemulung laki-laki tersebut.

“Kulo nek pas wayahe bedug ngge mantuk mas,Sholat.lha yo’opo ten
mriki gak onok musholla.e. kadang jam siji (13.00) opo jam loro
(14.00) iku wes nang omah. Mboten balek ten mriki.dadi saget
ngelakoni ibadah. Omahku yo lumayan cedek tekan kene”

(saya kalau waktu dhuhur ya pulang mas, lha gimana disini tidak ada
mushollanya. Terkadang jam satu (13.00) apa jam dua (14.00) itu
sudah di rumah. Tidak balik kesini lagi.Jadi bisa menjalankan ibadah.
Rumah saya ya lumayan dekat dari sini)



Pria berbadan kurus tersebut menambahkan tentang kerjanya di tempat ini

saat waktu ibadah Sholat maupun puasa.

“kulo nyambut gawe ngge mboten nemen-nemen mas, nyambut gawe
nemen-nemen engkok lali Pengeran. rejeki kan wis onok sing ngatur.
Kabeh akeh sing ashar jek nang kene, kulo mboten. Milihi sampah
ngge kulo tutuaken ning omah.Nek poso yo poso, mas.Nek nyambut
gawe gak nglakoni poso, yo’opo.nyambut gawe ngge nyambut gawe,

ibadah ngge ibadah.

(saya bekerja ya tidak terlalu mas, terlalu bekerja nanti lupa Tuhan.

Rezeki kan sudah ada yang mengatur.Banyak yang waktu Ashar masih

di sini, saya tidak.Memilah sampah ya saya lanjutkan di rumah.Kalau

puasa ya puasa, mas.Kalau bekerja tapi tidak menjalankan puasa

gimana. Bekerja ya bekerja, ibadah ya ibadah)

Dari hasil wawancara dengan bapak Aripin (47) dapat disimpulkan
bahwa bapak Aripin ini tidak terlalu mementingkan pekerjaan yang
dilakukannya. Karena beliau takut jika terlalu berlebihan dalam bekerja nanti
ibadahnya akan berkurang. Beliau juga menambahkan bahwa rezeki sudah ada
yang mengatur, asalkan kita tetap ikhlas dalam bekerja dan tak lupa akan
ibadah.Bahkan saat bulan puasa pun, beliau lebih memilih untuk tetap
berpuasa.Boleh disimpulkan bahwa bapak Aripin dapat dikatakan sebagai
orang yang religius.

Setelah berbincang dengan bapak Aripin saya mendapati perempuan

yang katanya merupakan ketua dari pemulung, perempuan tersebut terlihat

>Wawancara dengan bapak Aripin (47), tanggal 19 Desember 2015, pukul 13.45



cukup tua, mungkin karena sudah bekerja paling lama di TPA
tersebut.Perempuan tersebut bernama ibu Sampini (56).lIbu sampini
merupakan perempuan yang dianggap oleh para pemulung ketua dari
mereka.Beliau yang mendaftarkan pemulung-pemulung kepada pengurus
TPA.Tempat tinggal ibu Sampini berada di Desa Balongtani.Peneliti
mendapat jawaban yang didapatkan dari ibu Sampini mengenai hal yang

peneliti tanyakan kepada informan sebelumnya.

“nek ibadah yo ibadah, nak, biasane niki kulo tanglet mas-mas
pengurus TPA mriko, sampun bedug nopo dereng ngoten niku. Ten
mriki mboten krungu nek wonten adzan. Masjide tebeh tekan mriki,
dadi ngge tanglet mas-mas niku wau. Kulo ngge mantuk pas bedug,
mengke sampun bedug rene sediluk trus wangsul ten griyo. Ngge
mboten ninggal sembayang”

(“kalau ibadah ya ibadah, nak.biasanya ini saya tanya ke mas-mas
pengurus TPA disana, sudah dhuhur apa belum gitu itu. Disini tidak
kedengaran kalau ada adzan. Masjid jauh dari sini, jadi ya tanya ke
mas-mas itu tadi. Saya ya pulang waktu dhuhur, nanti kalau sudah
dhuhur Kkesini lagi sebentar terus pulang ke rumah. Ya tidak
meninggalkan Sholat”)

Setelah bertanya tentang ibadah Sholat dari ibu Sampini, kemudian peneliti

lanjutkan dengan ibadah Puasa.

“Ngge poso, nak. Arep gak poso ngge eman.Kanggo ndolek ridha.ne
gusti Allah. 0

®Wawancara dengan ibu Sampini (56) pada tanggal 19 desember 2015, pukul 14.30



(“iya puasa, nak. Mau tidak puasa ya sayang.Untuk mencari Ridhanya

Gusti Allah.”)

Dengan logat jawanya ibu Sampini menjawab pertanyaan yang peneliti
berikan kepadanya.Dapat dikatakan ibu Sampini cukup ramah terhadap orang
baru dikenal, bahkan dengan gampang berbicara dengan beliau.Bahkan untuk
mencari Ridha dari Allah, beliau tetap terus beribadah Sholat dan juga
puasa.Dari jawaban yang peneliti dapatkan dari ibu Sampini dapat dikatakan
sebagai orang yang religius, hal itu disimpulkan dari beliau yang tidak lupa
untuk melakukan Sholat dhuhur dan Ashar saat bekerja.

Hal itu juga diperkuat dengan hasil perbincangan peneliti dengan
pengurus TPA bernama Romadhon (27).Pada saat peneliti hendak melakukan
penelitian di TPA, mas Romadhon menjelaskan bagaimana kondisi TPA dan
juga menjelaskan tentang pemulung. Dan membahas tema penelitian yang
akan dijadikan bahan penelitian.

“pemulung ten mriki niku katah sing tekan Deso sekitar TPA mriki

mas, enten sing tekan (Desa) tambak kalisogo, (Desa) balongtani,

enten sing Deso kupang mriki. Nek wayahe ibadah ngge ibadah tiange,
mas. Biasane niku ibu-ibu sering tanglet ten mriki, “mpun duhur

dereng mas ?” (sambil menirukan gaya ibu-ibu) bendino takon ngunu
iku mas.”

(“pemulung di sini itu banyak yang berasal dari desa sekitar TPA sini
mas, ada yang dari desa tambak kalisogo, ada yang dari desa
balongtani, dan ada yang dari desa kupang sini. Kalau waktunya
ibadah ya ibadah mereka mas. Biasanya itu ibu-ibu sering menanyakan

"Wawancara dengan mas Romadhon pengurus TPA ( 27) pada tanggal 19 Desember 2015, pukul

09.00



ke sini, apakah sudah dhuhur belum ,mas ? setiap hari tanya seperti itu

mas”

Hampir seluruh pemulung berasal dari desa sekitar TPA, jadi untuk
waktu Sholat tidak kesulitan ataupun membawa baju ganti.Sebagian besar
tidak membawa baju ganti (pakaian bersih) saat bekerja. Karena nanti mereka
akan pulang ke rumah masing-masing untuk mandi dan menunaikan ibadah
Sholat.

Hal senada peneliti dapatkan dari petugas DKP dan juga pengurus
TPA Desa Kupang Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo.Mas Gatot (29)

menjelaskan keaktifan pemulung saat melakukan ibadah.

“nek menurutku pemulung sing nang kene iki nek wayah Sholat, yo
Sholat, mas. Menurut pengamatanku se, aktif-aktif (ibadah) wonge,

mas.
8

(kalau menurut saya pemulung yang ada di sini ini kalau sudah waktu

Sholat ya Sholat mas. Menurut pengamatan saya ya aktif-aktif (ibadah)

orangnya mas.)

2 orang pengurus TPA mengatakan bahwa pemulung yang ada di TPA
Desa Kupang Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo tersebut aktif dalam hal

melakukan ibadah.Karena sebagian besar pemulung tersebut mempunyai

rumah yang berada dekat dengan TPA.

®Wawancara dengan mas Gatot (29) pada tanggal 19 Desember 2015, pukul 09.15



Namun bagaimana untuk yang berasal dari Desa sekitar TPA atau
berasal dari Desa yang cukup jauh dari TPA ?disana peneliti mendapati salah
satu pemulung laki-laki yang kebetulan tidak berasal dari Desa terdekat.
Pemulung laki-laki tersebut bernama Takim (41). Dia berasal dari Desa
Porong kecamatan Porong Kabupaten sidoarjo. Desa yang berada di sebelah
barat Kecamatan Jabon itu terletak cukup jauh dari tempat pembuangan akhir.
Untuk meneliti keseharian ibadahnya peneliti  mendapat kesempatan
mewawancarai beliau yang sedang berjalan melihat-lihat sampah. Dengan

pertanyaan yang sama seperti pertanyaan sebelumnya.

“ibadahku yo ngunu le, nek dhuhur mbek ashar yo gak mole, paling
sing rodok jangkep yo mek magrib iku ae. Nek kadung nang kene,
nang kene terus sampe sore. Sore ket balik nang omah, kadang yo
magrib iku ae ket mari. Jenenge penggawean ngene iki. Aku teko kene
jam 8an dadi leren diluk trus nggolek sampah maneh ben oleh akeh.
Nek wulan poso yo tetep kerjo, le.Nek gak kerjo anak bojo engko
dipakani opo. Posoku yo paling siji loro, akeh gak posoe. ”

(“ibadah saya ya gitu nak, kalau dhuhur sama ashar ya nggak pulang,
paling yang sedikit rajin ya magrib itu aja. Kalau udah terlanjur disini
ya disini terus sampai sore. Sore baru balik ke rumah, terkadang ya
magrib itu aja baru selesai. Namanya pekerjaan seperti ini. Saya ke sini
pun jam 9an jadi istirahat sebentar terus mencari sampah lagi biar
dapat banyak. Kalau bulan puasa ya tetap bekerja, nak. Kalau tidak
kerja nanti anak istri dikasih makan apa. Puasaku paling satu uda,
banyak tidak puasanya’)

Pria tersebut juga menambahkan alasannya terhadap pekerjaannya, asalan

mengenai keagamaannya dan lebih fokus terhadap mencari uang.



“hasile nggolek sampah iki titik le, plastik aqua ngunu iku sak kilo
mek rongewu (Rp. 2000) dadi yo aku kudu nggolek sing akeh. Tau bien
tak tinggal metu, lha kok sampahe wes entek. Dadi aku nang kene
terus ae sampe sore”’

(“hasilnya mencari sampah ini cuman sedikit nak, plastik aqua (merk

air mineral) gitu itu sekilo cuman Rp. 2000 jadi saya harus mencari

yang banyak, pernah dulu tak tinggal keluar, Iha kok sampahnya udah
habis, jadi saya di sini terus sampai sore”)

Dapat dilihat alasan pak Takim tidak menghiraukan ibadahnya dan
lebih fokus terhadap pekerjaannya berdasarkan ingin mendapat hasil yang
lebih  banyak.Dikarenakan pak Takim memiliki pendapatan yang
sedikit.Beliau pun jarang pulang ke rumah saat bekerja karena memang letak
rumah beliau berada jauh dari TPA sehingga beliau tidak mempunyai waktu
yang cukup untuk pulang. Dan beliau lebih mengesampingkan ibadahnya baik
Sholat maupun puasanya,

Setelah berbincang dengan pak Takim, peneliti ingin melanjutkan
mencari pemulung yang berasal dari Desa Kupang sendiri.Dan akhirnya
peneliti menemukan pemulung wanita yang berasal dari Desa Kupang yang
bernama Talmi (47).Wanita tersebut peneliti perhatikan memilih tempat untuk
memunguti sampah ke tumpukan sampah yang lama, sebagian besar

pemulung menyerbu tumpukan sampah yang baru-baru. Namun lain dengan

yang dilakukan ibu Nasiah. Beliau memilih tempat yang sepi, dan kebetulan

*Wawancara dengan pak Takim ( 41) pada tanggal 20 desember 2015, pukul 10.00.



hal tersebut akan mempermudah peneliti melakukan wawancara terhadap

beliau. Dengan pertanyaan yang sama dari sebelumnya:

“ten mriki nek arep Sholat, wangsul riyen mas, ashar jam papat
(16.00) ngoten kulo mpun ten omah. Nek Bedug kulo mboten wangsul,
ngge ten mriki mawon, nek ibadah ngge ninggal dhuhur iku ae
mas.Trus wulan poso, ngge kadang poso kadang mboten, mas. "*°

(“di sini kalau ingin Sholat, ya pulang dulu mas, ashar jam empat

(16.00) gitu saya sudah di rumah. Kalau dhuhur saya tidak pulang, ya

di sini saja, kalau ibadah ya ninggal dhuhur aja mas.Terus kalau bulan

puasa, ya terkadang puasa terkadang tidak, mas.)

Berdasarkan perkatan dari ibu Talmi, disini peneliti menemukan hal
yang menarik, disaat tadi pak Takim yang tidak melaksanakan ibadah Sholat
karena alasan rumah yang cukup jauh dari TPA, namun berbeda dengan ibu
Talmi yang memiliki rumah yang cukup dekat dengan TPA yakni beliau
tinggal di Desa Kupang, tetapi walaupun sudah waktunya dhuhur, beliau tidak
berkeinginan untuk pulang ke rumah walau untuk sekedar mandi dan Sholat.
Beliau lebih cenderung sekalian untuk pulang sewaktu setelah ashar agar tidak
bolak-balik dari rumah ke TPA.Dalam hal ibadah puasa pun ibu Talmi masih
tidak penuh berpuasa.Dapat disimpulkan dari hasil wawancara sementara

yang peneliti dapatkan bahwa tempat tinggal yang dekat atau jauh bukan

menjadi alasan utama untuk melakukan ibadah wajib.

"%Wawancara dengan ibu Talmi (47) pada tanggal 20 desember 2015, pukul 10.30



Setelah menemui jawaban-jawaban yang unik dan berbeda dari setiap
pemulung, kemudian peneliti menemui seorang pemulung laki-laki yang
bernama pak Karno (42). Dalam perbincangan dengan pak Karno, tampak
dalam wajah pak Karno sangat bersedia untuk berincang dengan peneliti
disbanding dengan pemulung lain. Sebelumnya peneliti menemukan kesulitan
karena sebagian besar pemulung tidak mau diwawancarai dan sibuk dengan

sampahnya.

“ibadah, Sholat ? ten mriki nek pingin Sholat kebanyakan wangsul ten
griyo, mas. Nek arep Sholat kan kudu resik, suci ngoten, Iha ten mriki
kan rusuh mboten enten mushollae, dadi nek wayah bedug mbek ashar
katah sing wangsul, ngge enten sing mboten, sakkarepe wonge
mas.pas poso ngge ngoten, poso kudu tetep dijogo, mas.*

(“ibadah, Sholat ? di sini kalau ingin Sholat kebanyakan pulang ke
rumah mas. Kalau mau Sholatkan harus ersih, suci gitu, Iha di sini kan
nggak ada mushollahnya, jadi kalau waktu dhuhur dan ashar banyak
yang pulang, juga ada yang tidak, terserah orangnya, mas.Waktu puasa
juga begitu, puasa harus tetap dijaga, mas.”)

Dari pak Karno, peneliti mendapatkan hasil bukan hanya apa yang
dilakukan pak karno, tetapi beliau juga menjelaskan pemulung yang lainnya.
Dari sana dapat dikatakan bahwa pak Karno ketika dhuhur dan Ashar lebih
memilih untuk melakukan ibadah Sholat dan memberhentikan pekerjaannya

sejenak. Dan beliau tetap berusaha menjaga religiusnya dengan tetap menjaga

Sholat dan puasanya.

“Wawancara dengan pak Karno (42) pada tanggal 20 Desember 2015, pukul 11.00



Berada di TPA tentu sangat dekat dengan kotoran yang bisa dikatakan
najis. Apabila najis masih menempel pada seseorang tentu ibadah Sholatnya
akan menjadi tidak sah. Oleh sebab itu sebagian besar pemulung yang ingin
menunaikan ibadah Sholat pulang dahulu ke rumah untuk mandi dan
dilanjutkan untuk Sholat.Sebab di tempat TPA tidak terdapat mushollah
ataupun tempat untuk mandi, Masjid Desa pun terletak cukup jauh dari TPA
Kupang.

Di dalam Agama Islam, ibadah Sholat 5 waktu dan puasa Ramadhan
mereupakan hal yang wajib dilakukan, dan berdosa bila meninggalkannya.
Para pemulung yang ada di TPA sudah faham tentang dosa akan
meninggalkan Sholat dan puasa, akan tetapi tetap ada saja yang meninggalkan
ibadah wajibnya.

Lanjut dari pak Karno, peneliti mendapati pemulung perempuan yang
bersedia untuk diwawancara, karena beliau sedang istirahat.Pemulung tersebut
bernama suparmi (43), lebih sering dipanggil parmi.lbu parmi berasal dari
dusun ngingas Desa Balongtani. Tetap dengan pertanyaan yang sama dengan
pertanyaan sebelumnya.

“nggeSholat nek bedug, ashar ngge Sholat. Mantun ashar balek ten

mriki, trus jam limo (17.00) moleh nang omah. Wong kan mari ndolek

sampah milih-milihe nek sore, yo kadang onok sing moleh bengi

sakkarepe wonge, wong bebas ndek kene. Nek poso yo poso kulo,
le.Poso terus nek aku.'2

“Wawancara dengan ibu Suparmi (43) pada tanggal 20 desember, pukul 13.30



(“ya Sholat kalau dhuhur pulang, ashar ya Sholat. Habis ashar kembali
kesini lagi terus jam lima (17.00) pulang ke rumah. Orang kan habis
nyari sampah milah-milah kalau sore, ya kadang ada yang pulang
malam terserah orangnya, bebas di sini. Kalau puasa ya puasa saya,
nak.Puasa terus kalau saya.”)

Dari hasil wawancara dengan ibu suparmi, untuk sementara dari
ibadah Sholat dan puasa, ibu suparmi tergolong memperhatikan dan
mentaati.Entah itu di rumah benar-benar melakukan ibadah Sholat atau
waktu dhuhur hanya dijadikan untuk mandi dan istirahat sejenak, dan saat
bulan puasa benar-benar puasa atau tidak, peneliti pun tidak tau. Aktifitas di
kehidupan setiap orang adalah hal yang bersifat pribadi, orang lain hanya
bisa mengamati dan memperhatikan, untuk lebih dalamnya hanya diri orang
itu yang mengetahui.

Setelah wawancara dengan ibu Suparmi, peneliti kemudian lanjut
dengan pemulung laki-laki yang juga berasal dari dusun Ngingas Desa
Balongtani yang bernama pak Sukardiman (52), Laki-laki yang
menggunakan Sepeda untuk berangkat ke tempat TPA.Pemulung yang ada
di TPA Desa Kupang Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo memang
kebanyakan menggunakan sepeda untuk berangkat ke TPA. Entah memang
tidak punya motor atau bagaimana, tentu hal tersebut tidak menjadi fokus

penelitian kali ini. Setelah berbincang-bincang dengan pak Sukardiman,



peneliti mendapatkan jawaban yang sama seperti sebagian besar para

pemulung.

“ngge ibadah, mas. Biasane niku kulo wangsul jam kale welas (12.00)
ngoten niku ngge iyam, Sholat, istirahat ten griyo trus jam setunggal
(13.00) balik ten mriki. Trus kulo ashar.an jam sekawan (16.00) ngge
langsung wangsul.Kulo nek wulan poso ngge siyam, mas. Kulo se
enten bolonge, tapi pisan pindo.*®

(“iya ibadah, mas. Biasanya itu saya pula jam dua belas, gitu ya mandi,

Sholat, istirahat di rumah trus jam satu kembali ke sini. Terus saya

asharan jam empat iya langsung pulang.Saya kalau bulan puasa ya

puasa, mas.Saya ya ada bolongnya tapi satu dua kali.”)

Hasil wawancara dengan pak Sukardiman menambahkan daftar
pemulung yang aktif menjalankan ibadah Sholat maupun ibadah puasa saat
bulan Ramadhan dan tetap religius walaupun bekerja sebagai
pemulung.Hasil demikian tidak dapat dipungkiri karena sebagian besar
pemulung adalah warga sekitar TPA.Jadi pemulung tersebut bisa pulang ke
rumah kapanpun dia mau.Setelah merasa tidak puas dengan hasil jawaban
yang didapat, kemudian peneliti mencoba mencari pemulung yang bukan
berasal dari Desa sekitar TPA ataupun bukan berasal dari kecamatan
Jabon.setelah tadi peneliti menemukan pak Takim yang berasal dari porong,

kemudian peneliti menambahkan satu lagi peneliti yang berasal dari luar

Jabon.

BWawancara dengan pak Sukardiman (52) pada tanggal 20 Desember 2015, pukul 13.50



Setelah bertanya-tanya dengan pemulung yang ada di TPA, peneliti
dihadapkan dengan pemulung laki-laki yang bernama pak Jalil (54).Beliau
berasal dari Gempol Pasuruan. Saat itu beliau sedang memunguti sampah
sehingga peneliti harus menunggu beliau istirahat dan bersedia untuk
diwawancarai. Setelah selesai bekerja, kemudian peneliti mencoba

mendatangi pak Jalil tersebut.

“ibadah opo mas? oh, nek wis wayah Sholatyo aku Sholat mas. Kan
Eman 1\cljlak Sholat. Puasa yo ngunu, masak ninggal puasa gara-gara
kerjo”

(“ibadah apa mas ? oh, kalau waktu Sholat ya Sholat mas. Kan sayang
kalau gak Sholat.Puasa ya gitu, masak ninggal puasa gara-gara kerja.”)
Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Jalil, dapat dikatakan beliau
orang yang religius dan tidak mau meninggalkan Sholat.Laki-laki berlogat
Madura tersebut.lebih sayang kalau meninggalkan Sholat dan puasa. Dari
situ peneliti mendapatkan perbedaan antara pak Jalil dengan pak Takim yang
juga sama-sama tidak dari Desa sekitar TPA. Ketika pak Takim memilih
untuk meninggalkan Sholat daripada pulang ke rumah dan meninggalkan
pekerjaannya, sedangkan pak Jalil memilih untuk tidak meninggalkan

Sholat.

“Wawancara dengan pak Jalil (54) pada tanggal 20 Desember 2015, pukul 14.10.



Dari hasil tersebut, dapat dipahami bahwa tingkat ketaatan seeorang
terhadap Agama memang berbeda-beda. Sedekat apapun jarak mushola,
Masjid, ataupun rumah dari tempat kerjanya, kalau sudah dari pribadinya
tidak taat beragama tentu akan tetap meninggalkan Sholat. Begitupun juga
bagi yang memang pribadinya taat terhadap Agama, dia akan mengerjakan
Sholat bagaimanapun keadaannya. Mengukur tingkat religiusnya seseorang

memang diperlukan penelitian yang lebih mendalam.

Lain dari ibadah Sholat dan puasa yang telah dipaparkan di atas.
Peneliti juga menyimpulkan untuk ibadah-ibadah kecil, misalnya saling
memberi satu sama lain. Ataupun saling membantu antar sesama pemulung,
peneliti mendapatkan jawaban dari hasil wawancara terhadap para pemulung
di TPA Desa Kupang Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo. Dari 9 orang
yang jadi informan, semua pemulung mengatakan bahwa antar pemulung
saling memberi. Misalnya jika ada salah satu pemulung yang sedang sakit,
ataupun meninggal maka yang lain memberikan bantuan berupa uang yang
mereka kumpulkan dengan sendirinya tanpa ada paksaan. Semua pemulung
secara tidak langsung menyisihkan sebagian uangnya bila ada rekan kerjanya
yang kesusahan. Dari hasil wawancara terhadap sepuluh informan pemulung
mengatakan hal yang sama mengenai saling memberi satu sama lain bila ada

yang kesusahan.



Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk antar pemulung terdapat
kedekatan yang melekat bila ada yang kesusahan, tetapi untuk masalah
ibadah yang bersifat pribadi seperti Sholat dan sebagainya, para pemulung
lebih melakukannya sendiri-sendiri dengan tidak saling mengingatkan satu
sama lain

Begitupun juga para pemulung di TPA, orang lain akan mengetahui
bagaimana religiusnya orang itu hanya melalui kebiasaan sehari-hari yang
Nampak atau kelihatan. Bagaimana mereka beraktifitas dalam beribadah dari
hal yang kecil hingga ibadah yang wajib, akan terlihat jika orang tersebut
melakukan ibadah yang orang lain ketahui. Akan tetapi untuk di dalam
rumah, hanya diri sendiri dan keluarga yang mengetahui bagaimana
religiusnya seseorang. Karena seseorang memiliki cara sendiri-sendiri dalam

menunjukkan keeksistensinya terhadap Tuhan.

ANALISIS

Dalam analisis Stuktural Fungsional, dimana dalam penelitian ini
Agama dijadikan sebagai sebuah Struktur dalam masyarakat pemulung yang
ada di TPA Desa Kupang Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo. Bagaimana
analisis Struktural Fungsional menalaah penelitian yang berkaitan sudah
dijelaskan pada bab Il. Maka dari itu pada pembahasan ini peneliti hanya
mengkaitkan hasil data penelitian yang telah diperoleh dengan analisa

Struktural Fungsional Robert K. Merton.



Dari hasil wawancara yang didapatkan peneliti dari beberapa
informan.Dapat dijelaskan bahwa Agama sampai saat ini masih menjadi
struktur yang kuat bagi masyarakat.Bagi masyarakat kecil seperti pemulung
yang ada di TPA Desa Kupang Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjop
sekalipun Agama masih menjadi Struktur yang kuat dan dipatuhi.Sebagian
besar pemulung yang ada di TPA Desa Kupang Kecamatan Jabon
Kabupaten Sidoarjo sangat memperhatikan aturan, nilai-nilai dan perintah
dari Struktur tersebut.dalam hal ibadah Sholat maupun Puasa, Agama
menjadi berfungsi bagi pemulung yang memiliki tempat tinggal yang dekat
dengan TPA Kupang. Namun bagi yang mempunyai rumah yang jauh dari
TPA agama dapat mempunyai disfungsi. Misalnya dari pembahasan
mengenai ibadah Sholat yang peneliti ambil dari 9 informan pemulung, 6
orang dari 9 tersebut menganggap Agama adalah hal yang sangat penting,
walaupun dengan pekerjaan seperti itu pemulung tersebut tetap menunaikan
ibadahnya. Agama menjadi acuan para pemulung tersebut untuk mencari
kehidupan.karena para pemulung yakin dengan memperhatikan Agamanya
maka akan dilancarkannya Rezekinya.

Disini Agama berfungsi sebagai pedoman atau pendorong pemulung
untuk bekerja. Namun tidak dengan 3 dari 9 orang pemulung tersebut,
diantara ketiga orang tersebut salah satu orang bahkan tidak menunaikan
ibadah Sholatdan Puasa Ramadhan sama sekali. Dua yang lain masih

bolong-bolong saat Sholat dan puasa. Disamping fungsi dari Agama yang



menjadi pedoman atau pegangan hidup bagi pemulung terdapat juga
disfungsi bagi pemulung yang mempunyai tempat tinggal yang jauh dari
TPA Kupang.Pak Takim lebih memilih untuk tidak pulang dan Sholat ke
rumah karena jauh dan lebih memilih untuk tidak berpuasa karena ingin
mencari sampah yang banyak di TPA Kupang.

Kewajiban Sholat 5 waktu dan puasa bagi pak Takim sepertinya
keberatan.beliau pernah meninggalkan TPA karena ingin pulang ke rumah
kemudian kembali lagi ke TPA dan kemudian tidak mendapatkan sampah
yang banyak. Karena hal itu pak Takim lebih memilih untuk seharian
bekerja di TPA.

Dalam hal itu Agama bisa menjadi disfungsi bagi pak Takim dengan
adanya peraturan atau kewajiban tersebut dapat mengakibatkan pendapatan
pak Takim tidak maksimal, karena beliau tulang punggung keluarga.Fungsi
yang tampak atau diharapkan bagi Agama itu sendiri adalah pemulung
tersebut tetap membawa religiusnya walaupun bekerja sebagai pemulung
yang jauh dari kesan bersih.Dan tidak seperti yang sebagian masyarakat
bayangkan.Namun fungsi yang tersembunyi atau tidak diharapkan dari
Agama itu telah membuat sebagian pemulung menjadi enggan untuk
mengamalkan nilai-nilai  Agama karena menyebabkan pendapatan

berkurang.



C. Kendala dan Solusi Pemulung Dalam Menjalankan Ibadah

Semua orang dalam melakukan pekerjaannya pasti mengalami suatu
kendala untuk melakukan ibadah.Berbagai macam kendala yang dialami
berbeda-beda tergantung pekerjaan yang sedang dijalankan.Pemulung dengan
pekerjaan yang tidak terikat oleh waktu bisa bebas dalam melakukan apa saja.
Pemulung juga tidak punya tekanan oleh atasan yang diharuskan untuk berkerja
terus menerus.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai ibadah Sholat para pemulung yang
ada di TPA.Dapat dijelaskan bahwa sebagian besar pemulung tidak
meninggalkan ibadah Sholat karena sebagian besar pemulung mempunyai
rumah yang tidak jauh dari TPA.

Tetapi untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana para pemulung tersebut
agar tetap menjalankan ibadahnya.Di dalam setiap pekerjaan yang dilakukan
pasti terdapat kendala yang dilewati agar tetap bisa melaksanakan atau tidak
melaksanakan ibadahnya. Di sini peneliti akan menjelaskan kendala-kendala
yang dialami oleh pemulung dalam melakukan ibadah tersebut, disamping ada
kendala pemulung tersebut juga mempunyai solusi untuk mengatasinya.

Berdasarkan informasi dari pengurus TPA Desa Kupang Kecamatan
Jabon Kabupaten Sidoarjo.Pemulung di TPA Desa Kupang Kecamatan Jabon
Kabupaten Sidoarjo pada saat waktu dhuhur maupun ashar pemulung tetap
terlihat tetap bekerja memunguti sampah di TPA.Dan saat bulan Ramadhan

juga tetap bekerja memunguti sampah di TPA. Berdasarkan hal itu peneliti



ingin mengetahui bagaimana pemulung-pemulung tersebut menjalankan ibadah
Sholat dan puasanya di tempat seperti ini, Apakah mereka menemui kendala
ataupun sebagainya. Untuk mengetahui hal itu peneliti bertanya kepada
pemulung yang bernama ibu Suparmi (43). Sebelumnya peneliti telah bertanya
kepada ibu Suparmi mengenai ibadah Sholat dan puasanya, beliau menuturkan
bahwa beliau tidak meninggalkan Sholatnya saat bekerja. dan disini juga

menejelaskan kendala dan solusinya.

“nggeSholat nek bedug mantuk, ashar ngge mantuk.. Mantun kerjo ngene
iki langsung dipilihi ben cepet.Mantun ashar balek ten mriki.trusnek poso
yo poso kulo, le. Tapi jam songo (09.00) ngono pun mantuk, gak kuat nek
terus. Nek kuat mari bedug mbalek mriki, nek gak yo nang omah.
Kendala’e yo niku cuaca, ambu, mbek gak kuat. g

(“ya Sholat kalau dhuhur pulang, ashar ya pulang.Habis kerja seperti ini

langsung dipilah biar cepat.Selesai Ahsar balik kesini.Dan kalau puasa ya

puasa saya, nak. Tapi jam Sembilan begitu sudah pulang, tidak kuat
kalau terus. Kalau kuat selesai dhuhur kembali kesini, kalau tidak kuat ya

di rumah.Kendalanya ya itu cuaca, bau, dan tidak kuat.”)

Dari penjelasan dari ibu Suparmi, yang peneliti dapatkan adalah untuk
ibadah Sholat beliau menyatakan tidak ada kendala.Untuk Sholat beliau
mengatasi dengan membereskan pekerjaannya lebih cepat agar saat waktu
Sholat bisa mengerjakan Sholat.Untuk waktu puasa kendala yang dialami oleh

ibu suparmi adalah masalah kondisi badan, cuaca, dan bau tidak sedap. Dan ibu

Suparmi pun mempunyai solusi untuk mengatasinya dengan cara selesai

Wawancara dengan ibu Suparmi (43) pada tanggal 20 desember, pukul 13.35



bekerja meskipun waktu masih menujukkan jam 09.00. padahal waktu tersebut
menunjukkan masih pagi bagi semua orang untuk bekerja. Bahkan sebagian ada
yang baru memulai bekerja pada jam itu. Akan tetapi ibu Suparmi lebih
memilih selesai memunguti sampah pada jam tersebut daripada tidak kuat
melaksanakan puasa.

Beralih dari ibu Suparmi, peneliti lanjut ke bapak sukardiman (52) bapak
Sukardiman. Bapak Sukardiman, biasa dipanggil dengan sebutan pak Sukar ini
bertempat tinggal di Desa Balongtani. Dan beliau mempunyai istri yang juga
bekerja menjadi pemulung di tempat yang sama. Setelah berbasa-basi dengan
beliau selanjutnya peneliti membahas dengan pertanyaan yang sama terhadap

informan sebelumnya.

“ngge ibadah, mas. Ngge mboten enten kendala, Iha kulo nek lohor mbek
asharan wangsul, iyam disek terus Sholat. Nek Sholatkan kudu resik mas.
Trus kulo nek wulan poso ngge siyam, mas. Tapi nang kene iku nek pas
wayahe poso ngge enten sing mboten siyam. Nek awak sanggup poso, nek
mboten sanggup ngge mboten. Dadi kendalae mek iku, awak sanggup
nopo mboten.®

(“ya ibadah, mas, ya tidak ada kendala, lha saya kalau dhuhur dan ashar
pulang, mandi dulu terus Sholat. Kalau Sholatkan harus bersih. terussaya
kalau bulan puasa ya puasa, mas. Tapi di sini itu kalau waktunya puasa ya
ada yang tidak puasa.Kalau badan sanggup ya puasa, kalau tidak sanggup
ya tidak. Jadi kendalanya cuman itu, badan sanggup apa tidak™)

"*\Wawancara dengan pak Sukardiman (52) pada tanggal 20 Desember 2015, pukul 11.30



Dari hasil wawancara dengan pak Sukardiman, kendala yang dialami oleh
pak Sukardiman saat Sholat dan puasa adalah untuk Sholat beliau tidak ada
kendala karena beliau selalu pulang kalau sudah waktunya Sholat. Sedangkan
untuk puasa kendala menurut beliau adalah masalah kondisi badan kuat apa
tidak untuk menjalankan puasa. Jika tidak kuat pak Sukardiman lebih memilih
untuk tidak berpuasa. Pak Sukardiman tidak memilih istirahat atau selesai lebih
pagi seperti yang dilakukan ibu Suparmi. Jawaban yang sedikit berbeda
peneliti dapatkan dari pemulung wanita yang bernama ibu Talmi (47).Menurut
beliau, sebelumnya ibu talmi menjelaskan saat bekerja meninggalkan Sholat

dhuhur dan puasanya tidak penuh.

“Nek Bedug kulo mboten wangsul, ngge ten mriki mawon.lha ten mriki
repot ngeten niki (membereskan sampah) kulo ten mriki ngge ket jam
enem sampek jam papat. Trus wulan poso, ngge kadang poso kadang
mboten, mas.Nek howone panas marai gak kuat ngge mboten poso, nek
sik kuat ngge poso. nyambut ten mriki pas wayah poso niku kuat-kuatan,
nak. Tapi katah mboten kuate, dadi ngge mboten poso i

(“kalau dhuhur tidak pulang, ya di sini saja. Lha di sini repot seperti ini
(membereskan sampah) saya di sini juga dari jam 06.00 sampai jam
16.00. trusbulan puasa, ya kadang puasa kadang tidak, mas. Kalau udara
panas membuat tidak kuat ya tidak puasa, kalau masih kuat ya
puasa.Bekerja di sini waktu puasa itu kuat-kuatan, nak. Tapi banyak tidak
kuatnya, jadi ya tidak puasa”)

Hasil wawancara yang peneliti dapatkan bersama ibu Talmi adalah

Kendala yang dialami ibu talmi untuk tidak melaksanakan Sholat dhuhur adalag

"\Wawancara dengan ibu Talmi (47) pada tanggal 21 Desember 2015, pukul 10.00



karena repot membereskan sampah. Dan beliau lebih memilih sekalian selesai
bekerja setelah ashar. Adapun kendala untuk berpuasa baginya tentang kuatnya
kondisi badan terhadap cuaca atau kondisi yang sedang berlangsung pada saat
bekerja di bulan puasa. Mereka lebih memilih untuk tidak berpuasa jika tidak
kuat. Terik matahari yang menyengat pada saat memunguti sampah menjadi
alasan para pemulung tersebut untuk tidak berpuasa.Padahal banyak dari
mereka yang bekerja lebih berat dari bekerja sebagai pemulung.

Tentu puasa atau tidaknya seseorang tergantuk individu tersebut.alasan
untuk tidak puasa sudah bukan lagi rasa malas yang diungkapkan seperti alasan
ketika meninggalkan Sholat pada umumnya. Karena jika individu tersebut
memang berniat untuk berpuasa, tentu akan mudah dalam menjalankan ibadah
puasa di dalam bekerja memungut sampah yang tidak terikat dan bebas. Akan
tetapi faktor kondisi badan juga bisa menjadi alasan seseorang untuk tidak
berpuasa, dan kita tidak bisa memaksa seseorang untuk berpuasa.Jika mereka
berpuasa dan harus meninggalkan pekerjaannya, tentu juga dapat
mengakibatkan pendapatan mereka berkurang.Karena tidak adanya sampah
yang mereka kumpulkan.Faktor untuk mendapatkan uang lebih juga
berpengaruh dalam menjalankan puasa.

Setelah wawancara dengan ibu Talmi, kemudian peneliti lanjut dengan
pemulung laki-laki yang sebelumnya sudah bertanya mengenai ibadah Sholat

dan puasanya. Pak Takim (41) yang sebelumnya tidak begitu religius dalam hal



Sholat dan puasa, di sini juga akan menjelaskan kendala-kendala saat dia

hendak menjalankan ibadah.

“nek kadung nang kene nang kene terus, le. Hasile golek sampah iki titik
le, plastik aqua ngunu iku sak kilo mek rongewu, dadi yo aku kudu
nggolek sing akeh. nek wulan poso yo tetep kerjo, le. Kendala e yo gak
kuat, budal mrene jam 8 isuk. Rodok awan titik wes puanase gak karuan.
Timbang gak oleh duek, terus kerjo ae. 18

(“kalau udah di sini, di sini terus, nak. Hasilnya nyari sampah ini sedikit
nak, plastik aqua seperti itu satu kilo Cuma Rp. 2000, jadi saya ya haruns
mencari yang banyak.kalau bulan puasa ya tetap kerja, nak. Kendalanya
ya tidak kuat, berangkat kesini jam 8 pagi.Agak siang dikit sudah
panasnya kebangetan.Daripada tidak dapat vang, terus kerja aja.”)

Dilihat dari hasil jawaban yang diperoleh dari pak Takim.Dapat dilihat
atau dapat dikatakan bahwa pak Takim bisa dikatakan tidak religius,
dikarenakan pada pembahasan sebelumnya mengenai ibadah Sholat dan
puasanya pak Takim juga lebih memilih meninggalkan Sholat dan puasa
daripada meninggalkan tempatnya bekerja.Dilanjutkan pembahasan terhadap
kendalanya, kendala yang diungkapkan oleh pak Takim adalah karena
penghasilannya yang sedikit, sehingga membuat dia bekerja lebih keras untuk
mendapatkan hasil yang banyak.Jadi dengan kendala seperti itu solusi dari

beliau adalah dengan terus bekerja dan meninggalkan ibadah Sholat atau puasa,

Pak Takim pun sudah mengetahui bahwaSholat danpuasa adalah hal yang wajib

"¥Wawancara dengan pak Takim ( 41) pada tanggal 20 desember 2015, pukul 11.35



bagi umat Islam, tetapi pengetahuan itu tidak menjadi apa-apa di mata pak
Takim.

Setelah dengan pak Takim kemudian peneliti lanjut lagi dengan pak
Aripin (43).Dengan wawancara sebelumnya pak Aripin dapat dikatakan sebagai
orang yang mengedepankan ibadah, dengan mengedepankan Ibadah Sholat dan
puasa.Dalam pembahasan ini peneliti menguraikan hasil wawancara dengan

pak Aripin dan mengatasi kendala-kendala yang dialaiminya.

“Kulo nek pas wayahe bedug ngge mantuk mas,Sholat.lha yo’opo ten
mriki gak onok musholla.e. kadang jam siji opo jam loro iku wes nang
omah. Mboten balek ten mriki.dadi saget ngelakoni ibadah. Kulo
nyambut gawe ngge mboten nemen-nemen mas, Milihi sampah ngge
kulo tutuaken ning omah. Trus nek nyambut gawe gak nglakoni poso,
yo opo. Kuat poso nang 9panggon ngene iki angel mas.Aku gak sampek
bedug mpun wangsul. "™

(“saya kalau waktu dhuhur ya pulang mas, Sholat. Lha di sini kan tidak
ada mushollanya. Kadang jam 13.00 atau jam 14.00 itu sudah di
rumah. Tidak kembali ke sini.Jadi bisa melakukan ibadah.Saya bekerja
tidak terlalu mas, milihi sampah ya saya lanjutkan di rumah.Trus
bekerja tapi tidak menjalankan puasa bagaimana.Bekerja ya bekerja,
ibadah ya ibadah.Kuat puasa di tempat seperti ini sulit mas.Saya tidak
sampai dhuhur sudah pulang.”)

Dari hasil yang diperoleh dari pak Aripin.Disimpulkan bahwa pak Aripin
yang sebelumnya lebih mengedepankan Ibadah Sholat dan puasa, dalam hal

mengatasi kendala yang dialami pun solusi dari pak Aripin sangat

bagus.Kendala tidak ada musholla di TPA, beliau lebih memilih pulang ke

“Wawancara dengan pak Aripin (43) pada tanggal 19 Desember 2015, pukul 13.50



rumah selepas waktu dhuhur dan tidak kembali ke TPA agar bisa melakukan
ibadah, bahkan beliau juga memilih memilah sampah untuk dilanjutkan di
rumah agar ibadah tidak terlewati. Dalam hal berpuasa juga beliau menjelaskan
kondisi cuaca yang dialami diatasi dengan berhenti bekerja sebelum waktu
dhuhur, karena jika diteruskan bisa mengakibatkan kondisi badan lemas dan
capek yang menyebabkan tidak berpuasa. Oleh sebab itu pak Aripin lebih
memilih untuk mengakhiri memunguti sampah lebih awal.Meskipun nanti
berpengaruh terhadap penghasilan.

Dari pak Aripin kemudian peneliti lanjut lagi ke ibu Sampini, yang

sebelumnya selalu tidak pernah lupa akanSholat dan selalu puasa.

“ten mriki mboten krungu adzan, mas. Dadi kulo tanglet mas-mas
pengurus TPA mriko, sampun bedug nopo dereng.Kulo ngge mantuk pas
bedug. Trus nek wayah posoan ngge poso, nak. Ngge ten mriki wonten
sing mboten poso gara-gara gak kuat. Nek kulo yo poso, tapi kerjo gak
nemen-nemen. Akeh istirahate nak, gak kuat engkok.

(“kalau di sini tidak kedengaran adzan, mas. Jadi saya tanya mas-mas
penguru TPA di sana, sudah dhuhur apa belum. Saya ya pulang kalau
dhuhur.Trus kalau waktu bulan puasa ya puasa, nak.lya di sini ada yang
tidak puasa karena tidak kuat.Kalau saya ya puasa, tapi kerjanya tidak
berlebihan. Banyak istirahatnya nak, gak kuat nanti”)

Dapat diketahui dari hasil wawancara dengan ibu Sampini yang tetap
menjalankan ibadahSholat dan puasanya walaupun saat bekerja.Dengan kendala

tidak ada tanda kalau sudah memasuki waktu dhuhur, beliau mempunyai solusi

*Wawancara dengan ibu sampini (56) pada tanggal 19 desember 2015, pukul 14.35



untuk menanyakan para pengurus TPA, sudah memasuki waktu Sholatapa
belum. Dan dengan kendala saat berpuasa, beliau mempunyai solusi agar kuat
berpuasa saat di TPA dengan cara sering istirahat dan tidak terlalu bekerja
dengan keras. Dengan begitu beliau jadi mampu untuk tetap menjalankan
puasanya.

Sebagian masyarakat memang menganggap puasa adalah berat.Karena
diharuskan untuk menahan makan, minum, nafsu, dan sebagainya selama lebih
dari 12 jam.Bekerja saat jam-jam puasa memang cukup membuat seseorang
bingung untuk memilih bekerja atau berpuasa. Bagi yang mempunyai iman
yang kuat akan bekerja sambil berpuasa, begitupun juga sebaliknya.

Kemudian peneliti lanjutkan kepad ibu Siti (47)sebelumnya ibu siti, untuk
masalah ibadah Sholat, beliau meninggalkan Sholat Ashar, dan puasa beliau
memilih puasa saat awal-awal saja. seperti apa kendala yang dialami oleh ibu

siti sehingga seperti itu.

“pas ashar mboten mantuk mas, kulo balek ten mriki ngge jam 2an, sek
tas njupuki sampah mpun sore. Dereng milih-milihi sampah ngeten niki.
Trus puasa ngge puasa, hgge wong kan bedo-bedo, mas.Nang kene kan
nek posoan akeh gak kuat mas, puanas. Kulo ngge poso mek awal-awal
tok, sakterus.e mboten. »21

(“waktu ashar tidak pulang mas, saya balik ke sini ya jam 2an, baru
sebentar memungut sampah sudah sore. Dereng memilah-milah samapah
seperti ini. Trus puasa ya puasa, ya orang kan berebeda-beda, mas. Di sini

*'Wawancara dengan lbu Siti (47) pada tanggal 19 Desember 2015, pukul 11.00



kalau waktu puasa banyak tidak kuat mas, panas.Saya juga puasa cuman

di awal-awal saja, seterusnya tidak.”

Dilihat dari jawaban ibu Siti, kendala yang dialami saat beribadah Sholat
adalah masalah waktu, beliau setelah menunaikan ibadah Sholat dhuhur di
rumah dan kembali ke TPA jam 14.00 seakan bekerja sebentar namun sudah
sore, dan belum sempat milah-milah sampah. Jadi beliau lebih memilih untuk
terus berkutat dengan sampah. Dalam hal berpuasa, kendala beliau adalah sama
seperti pemulung yang lain, yakni kondisi badan kuat apa tidak dan cuaca.
Dengan kendala tersebut ibu Siti pun mempunyai solusi dengan cara puasa pada
awal-awal bulan puasa. Tentu itu bukan solusi yang tepat dalam
keagamaan.Faktor kondisi badan dan cuaca memang tidak dapat dipungkiri
sebagai alasan atau kendala dalam tidak menjalankan Puasa. Di TPA Desa
Kupang Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo, cuaca panas memang cukup
terik, walaupun malam atau pagi harinya telah hujan. Karena TPA merupakan
lahan luas yang beratapkan langit dan berlantai tanah yang sekelilingnya penuh
dengan tumpukkan sampah.Selain panas, bau busuk dari sampah yang
menyengat sangat mengganggu indera penciuman.Faktor bau juga menjadi hal-
hal yang memperberat puasa. Cuaca panas, langsung terkena terik matahari, dan
ditambah bau yang menyengat menjadi paket lengkap pemulung dalam bekerja
memunguti sampah di TPA.

Setelah dari ibu siti kemudian peneliti lanjutkan pada pak Jalil dan pak

Karno, sebelumnya kedua orang ini sangat aktif dalam hal melakukan ibadah



baik Sholat maupun Puasa.Untuk pak karno beliau menjelaskan tidak ada

kendala dalam ibadah Sholat.

“nek kulo ngge wangsul, Sholat-Sholat karo istirahat mas. Nek wayah
bedug kale ashar ngoten wangsul riyen ten griyo.Bojoku yo podo kerjo
nang kene kok.Trus nek poso ngge poso, mas.Kadang gentian karo
bojo.Ben kuat.”

22

(“kalau saya ya pulang, Sholat-Sholat sambil istirahat mas. Kalau sudah

waktu Dhuhur sama Ashar gitu pulang dulu ke rumah. Istri saya juga

kerja di sini kok.Terus kalau puasa ya puasa, mas.Terkadang gentian
sama istri, biar kuat.”)

Dapat dilihat jawaban dari pak Karno bahwa beliau mempunyai solusi
yang sama dengan pemulung-pemulung sebelumnya yakni untuk melakukan
ibadah Sholat beliau harus pulang dulu untuk Sholat sambil istirahat. Beliau
juga menjelaskan bahwa istrinya juga bekerja di situ, jadi dapat bekerja secara
gentian saat bulan puasa agar tetap menjalankan ibadah puasa.

Lain dari pak Karno, Pak Jalil yang mempunyai rumah yang cukup jauh
dari TPA Desa Kupang Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjoyang tetap

menjalankan ibadah Sholat dan puasa, nya. Dengan caranya yang berbeda

dengan yang lain, untuk mengatasi kendala.

* nek bedug, ashar yo aku Sholat mas. Aku gowo klambi ganti
kok.Biasane aku dolek masjid, adus nang kunu, trus Sholat. Pas posoan
yo ngunu, gak usah nemen-nemen kerjoe sing penting poso.”*

*Wawancara dengan pak karno (42) tanggal 20 Desember 2015, pukul 11.05
“Wawancara dengan pak Jalil(54) pada tanggal 20 Desember 2015, pukul 14.15



(“kalau dhuhur, ashar ya saya Sholat mas.Saya membawa baju ganti kok.
Biasanya saya mencari masjid, mandi di sana, terus Sholat. Pas puasa ya
gitu, tidak terlalu berlebihan bekerjanya yang penting tetap puasa.”)

Pak jalil, mengatasi kendala yang dialami ketika letak rumahnya cukup
jauh dari TPA dan tidak adanya musholla di TPA dengan cara membawa baju
ganti dan lebih memilih mencari masjid terdekat untuk mandi dan Sholat.
Dengan begitu beliau tidak meninggalkan Sholatnya, begitupun juga saat
berpuasa, beliau lebih memilih untuk bekerja tidak terlalu serius asalkan bisa
terus berpuasa.

Berdasarkan hasil wawancara mengenai kendala dalam beribadah Sholat
dan puasa, para pemulung di TPA Kupang Jabon untuk ibadah Sholat, masing
masing pemulung mempunyai kendala yang berbeda-beda tergantung diri
mereka. Namun dalam hal ibadah puasa umumnya mereka mempunyai kendala
yang sama. Semua informan beralasan faktor kondisi badan dan lingkungan

cuaca, dan kondisi menjadi hal yang memperberat melakukan ibadah puasa.

D. TIPOLOGI RELIGIUSITAS PEMULUNG DI TPA DESA KUPANG

KECAMATAN JABON KABUPATEN SIDOARJO

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan, peneliti

memperoleh data yang beragam dari tiap pemulung.Religiusitas seseorang



dapat diukur dengan bagaimana mereka menjalankan ibadah sehari-harinya,

baik ibadah yang kecil, ibadah Sunnah, dan ibadah Wajib.dari 11 informan

yang diteliti, 9 orang pemulung, dan 2 orang pengurus TPA. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat religiusitas pemulung di TPA Kupang Jabon masih
cukup tinggi.Hal ini dapat dilihat dari 9 informanpemulung yang diambil oleh
peneliti, menunjukkkan 6 orang masih tetap mempertahakan ibadahnya
bagaimanapun kondisinya.

Tingkat religius yang tinggi dipegang oleh 6 orang pemulung, yakni pak

Aripin, pak Sukardiman, pak jalil, pak Karno, ibu Sampini, dan ibu Suparmi.

1. Pak Aripin, dia lebih mengedepankan Pengeran (Tuhan) daripada
pekerjaannya, beliau takut jika terlalu berlebihan dalam bekerja akan
membuatnya lupa dengan Tuhannya. Oleh sebab itu beliau selalu
menjalankan Sholat 5 waktu dalam kondisi apapun dan tetap berpuasa
meskipun kondisi di pekerjaannya sangat berat. Bahkan beliau lebih
memilih untuk memperpendek jam kerjanya.

2. Pak Sukardiman, pak Sukardiman bisa dikatakan juga termasuk orang yang
religius, beliau mengerti tentang Agama, beliau tidak ingin meninggalkan
Sholat 5 waktu. meskipun untuk kendala puasa beliau tidak penuh dalam
berpuasa, dikarenakan kondisi badan dalam bekerja.

3. Pak jalil, pemulung yang berasal dari Pasuruan ini dapat dikatakan dengan
tingkat religiusnya masih terjaga, meskipun berasal dari tempat yang cukup

jauh dari TPA Kupang, namun beliau tetap menjalankan ibadah Sholatnya



dengan menyiasati dengan cara membawa baju ganti, dan mencari masjid
terdekat untuk membersihkan diri. Dan beliau lebih menjaga puasanya
daripada pekerjaannya.

. Pak karno, beliaupun juga demikian, dapat dikatakan religius karena beliau
selalu melaksanakan Sholat. Beliau juga menyiasati dengan cara pulang ke
rumah untuk istirahat dan Sholat daripada berada di TPA. Beliau juga tidak
pernah lupa dalam hal puasa dengan menyiasati bekerja secara gentian
dengan istrinya.

Ibu Sampini, ibu sampini di balik kondisi badannya yang sudah cukup tua,
namun beliau masih tetap religius. Terbukti dari hasil wawancara terhadap
beliau, beliau selalu ingat waktu Sholat pada saat bekerja memunguti
sampah dengan cara selalu menanyakan waktu Sholat kepada pengurus.
Dan untuk ibadah puasa pun beliau juga selalu berpuasa dengan solusinya
agar tetap berpuasa.

Ibu Suparmi, ibu suparmi juga termasuk orang yang religius, dengan
penjelasan beliau mengenai keagamaannya. Beliau menjelaskan bahwa
beliau selalu Sholat, dengan cara pulang ke rumah, dan slalu membereskan
pekerjaannya biar ada waktu untuk Sholat, untuk berpuasa beliau juga tetap
berpuasa dengan cara mengakhiri pekerjaannya jam 9 pagi agar tetap bisa

berpuasa.



Selain tingkat religiusitas yang tinggi, juga terdapat religiusitas yang

sedang-sedang saja, atau dapat diartikan kadang beribadah dan kadang

tidak.Pemulung yang masuk dalam kategori ini adalah ibu Talmi, dan ibu Siti.

1.

Ibu Talmi, berdasarkan jawaban dari beliau, beliau menuturkan ibadahnya
Sholatnya masih bolong, Sholat Dhuhur merupakan Ibadah yang tidak
dilakukan oleh beliau, karena alasan nanggung karena sudah berada di TPA
serta sekalian pulang ke rumah setelah Ashar. Untuk ibadah Puasa pun
beliau juga tergantung kondisi cuaca dan badan. Terkadang puasa dan
terkadang tidak.

Ibu Siti, ibu siti merupakan kebalikan dari ibu Talmi, kalau ibu Talmi tidak
melaksanakan Sholat Dhuhur, sedangkan ibu Siti tidak melaksanakan
Sholat Ashar namun melaksanakan Sholat Dhuhur. Dikarenakan beliau saat
kembali dari rumah dank e TPA saat waktu sudah hampir Ashar, oleh
sebab itu beliau yang sering ditinggalkan adalah Sholat Ashar. Untuk

berpuasa beliau juga berpuasa pada Awal-awal bulan Puasa saja.

Setelah dari tingkat religiusitas yang tinggi, dan sedang.Terdapat juga 1

orang pemulung yang ibadahnya asal-asalan.1 orang tersebut yakni, pak Takim.

Pak Takim rela tidak melakukan ibadah karena ingin fokus bekerja, dan alasan

lain dari beliau adalah letak Rumahnya yang cukup jauh. Beliau tidak ingin

berhenti bekerja dan pulang ke rumahnya karena dapat mengakibatkan



rendahnya hasil memungut sampah yang didapat, pada saat berpuasa pun pak
Takim lebih banyak tidak berpuasa karena memang ingin mendapat banyak
hasil dalam bekerja.

Dari pembedaan Tipologi yang telah disampaikan di atas, dapat dikatakan
terdapat 3 tingkatan religiusitas pemulung yang ada di TPA Desa Kupang
Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo.Masing-masing orang mempunyai
keshalehannya masing-masing begitupun juga semua orang, tidak hanya

pemulung.



